KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon: (021) 5737102, 5733129, Faksimile (021) 5721245, 5721244,
Laman http: //bskap.kemdikbud.go.id

SALINAN
KEPUTUSAN
KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 061/H/P/2025
TENTANG
HARGA ECERAN TERTINGGI BUKU TEKS UTAMA KODING DAN
KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK JENJANG PENDIDIKAN DASAR DAN
MENENGAH PADA SATUAN PENDIDIKAN

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH,

Menimbang : a. bahwa untuk pengendalian harga buku teks utama
secara wajar maka perlu dibuat harga eceran tertinggi;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah tentang Harga Eceran Tertinggi Buku
Teks Utama Koding dan Kecerdasan Artifisial untuk
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah pada
Satuan Pendidikan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 102, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6053)

3. Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2019 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3

Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan (Lembaran



Menetapkan

KESATU

-9-

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6408);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6762) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6676);

5. Peraturan Presiden Nomor 188 Tahun 2024 tentang
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 385);

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 21 Tahun 2023 tentang
Penyusunan, Penyediaan, Pendistribusian, dan
Penggunaan Buku Pendidikan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 189);

7. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
1050);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM,
DAN ASESMEN PENDIDIKAN, KEMENTERIAN
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH TENTANG
HARGA ECERAN TERTINGGI BUKU TEKS UTAMA
KODING DAN KECERDASAN ARTIFISIAL UNTUK
JENJANG PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH PADA
SATUAN PENDIDIKAN.

Menetapkan Harga Eceran Tertinggi Buku Teks Utama

Koding dan Kecerdasan Artifisial untuk Jenjang



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Pendidikan Dasar dan Menengah pada Satuan
Pendidikan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Kepala Badan ini.
Harga Eceran Tertinggi Buku Teks Utama sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU mempertimbangkan
spesifikasi teknis buku sebagai berikut:
1. bahan kertas yang digunakan untuk sampul
menggunakan Art Carton 210 g/m?;
2. bahan kertas isi menggunakan HVS 70 g/m? dengan
brightness 65-75%;
3. jilid menggunakan Teknik Perfect Binding;
finishing kulit menggunakan Vamnish Glossy; dan
warna cetak untuk sampul 4 warna (4/0) dan
warna cetak isi 4 warna (4/4).
Penyedia Buku Teks Utama sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU wajib mencantumkan identitas
pada halaman hak cipta.

Keputusan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 November 2025
KEPALA BADAN,

TTD.

TONI TOHARUDIN
NIP 197004011995121001
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